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- " PERAN PENERAPAN INTERAKSIONISME SIMBOLIK SALES PROMOTION GIRL DALAM
- < KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI DENGAN PENGUNJUNG PRIA DI EVENT GAIKINDO
INDONESIA INTERNATIONAL AUTO SHOW (GIIAS) 2016
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o@er@ kegiatan promosi menggunakan sales promotion girl (SPG) semakin marak. Hal ini dilihat dari
banyaknya pefusahaan yang menggunakan jasa Sales Promotion Girl untuk mempromosikan maupun menjual
@Itikn%a Jasa sales promotion girl banyak digunakan untuk berbagai event, seperti pameran maupun
e@n@uran produk terbaru. Penampilan sales promotion girl yang menarik dianggap dapat membantu
memperkenalkan suatu produk dan mempengaruhi konsumen dalam pembelian suatu produk. Peneliti melihat
pr@‘e§' ini memiliki banyak hal menarik untuk digali dalam cara bagaimana sales promotion girl menghadapi

@ penzglihjung pna yang hadir di dalam event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016.
R
_?) Da?a penelitian ini, penulis menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik oleh Herbert Mead yang memiliki

talfapan proses sosialisasi yaitu play stage, game stage, dan generalized other serta konsep diri “I” dan “Me”.
Méoge yang-.digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan
w%\gv@cara mendalam kepada delapan orang informan dan observasi partisipasi aktif. Data primer diambil dari
haﬁl wawancara kepada lima orang wanita yang berprofesi sebagai sales promotion girl dan tiga orang pria yang
memygkal otomotif dan menghadiri event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016.
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Mela@u hasil penelitian ini dapat digambarkan dan dijelaskan bahwa dalam menjalani profesinya sebagai sales
prénitlon girl mereka mengalami tahapan-tahapan yang dijelaskan oleh Herbert Mead dalam menghadapi
peﬁgguung =pria yang hadir dalam event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016.

nﬁpulan dari penelitian ini adalah sales promotion girl mengalami tahapan proses sosialisasi “I” dan “Me”
méal;u tahapan proses sosialisasi yaitu play stage, game stage, dan generalized other yang dikemukakan oleh
Hefbéft Mead dalam menghadapi pengunjung pria di event Gaikindo Indonesia International Auto Show
(Gﬁﬁ_j@ 2016:

QL o
ABSTRACT.

=)
The phenomenon of employing Sales Promotion Girl (SPG) in promotional activities has become widely spread
in this globalization era. It can be seen from there are a large number of companies use Sales Promotion Girl
(SPG) services to promote and advertise their products. In fact, Sales Promotion Girl (SPG) service is generally
operated foredifferent type of events such as exhibition and grand launching of the newest company’s products.
Attractive apgpearance of Sales Promotion Girl (SPG) is considered to assist thee company in order to introduce
a brand new=product and attractively influence the customer in purchasing a product. The researcher is widely
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believed that this profession is interesting to explore due to it will inform the reader about how Sales Promotion

- ZGirl (SPG) deals with several male guests who attended GII1AS 2016 event.
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The theory applied in this experiment is Symbolic Interactionism Theory by Herbert Mead which described the
stage of socidlization processes such as play stage, game stage, and generalized others also self-concept which
is about “I” and “Me”. This experiment is used a qualitative method with data collection technique by in-depth
interview section with eight informants and actively participated in observation practices. The primary data is
gol}%é‘ted from-the result of interview section with five women interviewees who have the profession as Sales
g’r@mgtlon Girl (SPG) and three men interviewees who are interested in automotive and attended Gaikindo
mmfo@sm International Auto Show (GIIAS) 2016 event.

=) OJ 3 Q_)

Eage& on, the-result of this experiment, it is clearly described and explained that the profession of Sales
Pr@m@t@n Girl (SPG) experiences all the stages created by Herbert Mead in encountering several male guests
@/h@ ghQ\_Ned up in Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016 event. In conclusion, this
&x@e@n@t concludes that Sales Promotion Girl (SPG) has already experienced the stages of socialization
ﬁra%égse% “Ih and “Me” in Symbolic Interactionism Theory made by Herbert Mead in dealing with male
ﬁlsgo%s in the-event of Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016.
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Sales2Promotion Girls sebagai salah satu bagian di dalam bauran pemasaran. IMC menurut Belch,
eorge d dan Belch, Michael (2009) adalah sebuah konsep dari perencanaan komunikasi pemasaran yang
me%uffeﬂ@enalkan nilai tambah dari rencana komprehensif yang mengevaluasi peran strategis dari berbagai
dlsbplmm komunikasi misalnya periklanan umum, respon langsung, sales promotion, dan PR, serta
mengembinasikan disiplin-disiplin ini untuk memberikan kejelasan, konsistensi dan dampak komunikasi yang
ma?;:sﬁnal Dalam implementasinya, IMC terdiri dari 5 komponen utama yang disebut Promotion Mix, yaitu
Publlg Relation (Hubungan Masyarakat/Humas), Advertising (lklan), Direct Marketing (Pemasaran secara
Lang ng), Sales Promotion (Promosi Penjualan) dan Personal Selling (Penjualan Langsung). Sales Promotion
Giklsapat dikategorikan dalam strategi promosi yang termasuk dalam Sales Promotion (Promosi Penjualan)
sel?agal wadah:dari kegiatan tersebut.

o = Kegiatan promosi menggunakan Sales Promotion Girl ( SPG ) semakin marak. Hal ini dilihat dari

baljyéknya perusahaan yang menggunakan jasa Sales Promotion Girl ( SPG ) untuk mempromosikan maupun
meﬂ:‘u@l produknya. Jasa Sales Promotion Girl banyak digunakan untuk berbagai event, seperti pameran
maupgn peluncuran produk terbaru. Penampilan Sales Promotion Girl yang menarik dianggap dapat membantu
memperkenalkan suatu produk dan mempengaruhi konsumen dalam pembelian suatu produk.
) o Retnasih (2001:23) menyatakan: “Sales promotion girl adalah seorang perempuan yang direkrut oleh
pefusghaan untuk mempromosikan produk.” Pendapat ini melihat keberadaan sales promotion girls dari
fuggsihya yditu sebagai pihak presenter dari suatu produk. Lebih lanjut pendapat ini mengilustrasikan bahwa
tugaszutamaSdari sales promotion girls adalah promosi produk, pada umumnya status sales promotion girls
ad%aﬁ karyawan kontrakan. Mereka dikontrak dalam kurun waktu tertentu untuk mempromosikan produk.

2 5 Mendrut Carter (1999:37), kebutuhan perusahaan terhadap tenaga SPG disesuaikan dengan karakteristik
sué{ugproduk yang akan dipasarkan. Promosi produk untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan tenaga
sa%sbromotlon girls dengan kriteria yang dimungkinkan lebih rendah dibandingkan dengan sales promotion
girfs untuk eproduk semisal produk lebih mewah seperti halnya otomotif. Dengan demikian, pemilihan
penggunaan 8tenaga sales promotion girls dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan produk yang akan
dipromosikan. Kesesuaian antara produk yang dipromosikan dengan kualifikasi sales promotion girls
memungkinkan dapat meningkatkan daya tarik konsumen pada produk yang dipromosikan. Salah satu
keberadaan kgrakter fisik seorang sales promotion girls tersebut, secara fungsional dapat mengangkat citra
produk, terutama produk konsumsi langsung.

Dalamm pengaplikasiannya SPG harus bersikap ramah dan sopan dalam menerangkan produk. Juga harus
sanggup damhati-hati dalam menjawab pertanyaan konsumen seputar produk yang dipromosikan. Hal ini
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menjadi salah satu alasan bahwa SPG tidak hanya harus berpenampilan menarik namun juga dituntut untuk
mempunyai 3B yaitu, Brain, Beauty, and Behaviour. Yang kita kenal juga dengan kata lain tidak hanya
- (Cmemerlukan outer beauty namun juga inner beauty yang mewakili sikap dan perilaku. Kemampuan yang harus
dimiliki seorang sales promotion girl menurut Raharti (2001:223) adalah menyatakan bahwa terdapat beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi oleh Sales Promotion Girl, yaitu performa ( Perfomance ), cara komunikasi (
CommDunlcatlng Style ), dan bahasa tubuh ( Body Language ).
= Kehadiran Sales Promotion Girl (SPG) di dalam pagelaran (event) sudah menjadi hal yang umum
Eltgmm Alasan dari diperlukannya kehadiran sales promotion girl adalah untuk menarik customer supaya
da@ng dan masuk untuk menyambangi tempat pameran yang berlangsung yang dijaga oleh mereka sehingga
a@a@sejgallgus memperkenalkan produk. Kehadiran SPG di dalam pameran tersebut memiliki daya tarik
ndiri-kareha memiliki penilaian yang berbeda-beda dari setiap orang. Tidak heran dalam setiap pameran
Eellﬂlcuran produk terbaru akan dipenuhi oleh masyarakat yang mayoritasnya adalah pria. Bahkan dapat
ibilang Sebagian dari mereka hanya datang untuk melihat pameran karena adanya kehadiran SPG.
Dalam dunia otomotif yang sudah tidak asing lagi dengan penggunaan sales promotion girl untuk
@erhatlan para pengunjung yang datang sehingga para sales promotion girl dapat menjelaskan lebih
Plagl mengenai produk. Seperti yang Kita ketahui bahwa pengunjung otomotif lebih cenderung banyak
eﬁgtﬁnjﬁhg pria yang datang, maka dari itu sales promotion girl memiliki peran yang penting untuk menjadi
aya farik sefiap pengunjung pria yang datang dalam event otomotif. Pameran otomotif terbesar yang diadakan
|£1c%ng5|a adlalah Gaikindo Indonesia International Auto Show ( GIIAS ) yang diadakan dua tahun belakangan
ini-befloKasi di ICE BSD. Pada tahun 2016, Gaikindo Indonesia International Auto Show akan diselenggarakan
eEmbﬁll @i Paeran Konvensi Indonesia ( ICE ), BSD City, Tangerang.
b 22 @Lalkmdo Indonesia International Auto Show pameran otomotif mencatat kontribusi yang signifikan
unfukIndonesia di industri otomotif melalui serangkaian pameran Gaikindo Indonesia International Auto Show.
a(ﬁne%an yang telah mendapatkan akreditasi internasional dari OICA (Organisation Internationale des
C@g\sgucteurs d'Automobiles), organisasi internasional yang mengawasi industri otomotif global, juga telah
eimggu antusiasme tinggi publik selama Gaikindo Indonesia International Auto Show 2015.
=5 Prestdi yang mendorong Gaikindo Indonesia International Auto Show untuk terus memperkuat
@ komi@nennya untuk membawa nama Indonesia ke panggung otomotif dunia. Saat ini, Indonesia telah mulai
mencgri perhatian di Asia dan dunia sebagai pasar otomotif yang potensial, Gaikindo Indonesia International
Aufo Show 201:6 adalah fokus dalam memperkuat pameran otomotif Indonesia untuk World Stage.

= Kontés kecantikan Miss Auto Show diselenggarakan pada pameran otomotif yang berskala
mtﬁr@smnal Gaikindo Indonesia International Auto Show ( GIIAS ) 2016. Acara ini bertujuan untuk
meherukan sales promotion girl terbaik dari setiap booth yang mengikuti pameran GIIAS 2016. Untuk
mengikuti kontes kecantikan ini, setiap booth berlomba untuk mengirimkan sales promotion girl terbaik mereka
unmkgmewaklll brand mereka dalam ajang ini.

S @ Salah=satu juri dari kontes Miss Auto Show 2016 mengatakan bahwa dengan berlangsungnya
pegy%eksmn juri berharap bahwa kontes Miss Auto Show 2016 dapat menemukan figur representatif yang tak
haayfmempunyal penampilan menarik namun juga memiliki pengetahuan yang dalam seputar merek yang
diwakilkan. Ban juga diharapkan bahwa sales promotion girl tak hanya memiliki “3B” yaitu, brain, beauty, dan
beﬁa\ﬁour tétapi juga memahami betul mengenai merek yang mereka wakilkan dan dapat menjawab pertanyaan
deﬁg@ pemaparan yang baik pada saat penjurian. Hal ini menunjukkan bahwa memang kehadiran sales
pr&n@tlon girl sangatlah penting sehingga pagelaran acara Gaikindo Indonesia International Auto Show
mgmgadakan dcara khusus bagi para sales promotion girl untuk mewakili brand yang mereka ikuti di ajang Miss
Auto Show 2016.

Namn tidak dapat dipungkuri, bahwa profesi sales promotion girl rentan dengan isu-isu negatif karena
pakaian yang terbuka dan minim, lalu juga dengam menggunakan dandanan dan riasan yang mencolok, serta
sikap agresifdari sebagian sales promotion girl dalam menawarkan produk yang akan menimbulkan persepsi
negatif di masyarakat terhadap profesi tersebut.Seringkali sales promotion girl dinilai hanya mengandalkan dan
memamerkans bentuk tubuh yang bagus dan wajah yang cantik tanpa memiliki pendidikan yang tinggi dan
keahlian khgsus. ( diakses 21 November 2016, http://indonesiaautoshow.com/miss-autoshow-2016/).

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakan teori komunikasi antar pribadi menurut Joseph
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A:Devito dalam bukunya The Interpersonal Communication Book (Devito, 1989:4), komunikasi antar pribadi

- 7adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-
orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika (the process of sending and receiving messages
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between two,persons, or among a small group of persons, with some effect and some immediate feedback).
Proses-komunikasi antar pribadi tidak berhenti pada tahapan yang disampaikan kepada audience. Namun
tUJuarT ang lebih besar selain menyampaikan pesan tersebut adalah bagaimana audience melaksanakan isi pesan
yaqg ita sampaikan. Di sinilah persuasi digunakan yang menurut Beeby, Beeby & lvy (2010: 400), persuasi
Sm@uﬁakan pfoses dari sebuah usaha untuk mengubah perilaku, menguatkan sebuah perilaku, kepercayaan, nilai
atgel sikap di dalam kehidupan sehari-hari. Persuasi digunakan di banyak sisi kehidupan manusia.
¢ 5 2 Koménikasi Antar Pribadi merupakan unsur yang penting dalam pengenalan suatu produk. Tanpa
gdamé komupikasi antar pribadi, maka para pembeli tidak akan mengetahui bagaimana detail dan manfaat dari
Qr@dlﬁ( yiang dijual. Selain itu dengan adanya komunikasi antar pribadi, maka penjual dapat mencapai tujuannya.
K%nunlkam antar pribadi yaitu mengubah sikap, mengubah pendapat, dan mengubah perilaku agar pembeli
%@nlg)el@roduk mereka.
S £ 2 Ealujbga terdapat teori dimana George Herbert Mead mengembangkan teori atau konsep yang dikenal
g'ebaqgi Snteraksionisme Simbolik. Berdasarkan dari beberapa konsep teori dari tokoh - tokoh yang
%e;gnra}an aruliinya beserta pengembangan dari konsep-konsep atau teori-teori tersebut, Herbert Mead
Eﬁneﬁg@m akan bahwa dalam teori Interaksionisme Simbolik, ide dasarnya adalah sebuah simbol, karena simbol
guoaga@ suatu konsep mulia yang membedakan manusia dari binatang. Simbol ini muncul akibat dari
kebutahah setiap individu untuk berinteraksi dengan orang lain. Dan dalam proses berinteraksi tersebut pasti ada
gu@uaﬂngakan atau perbuatan yang diawali dengan pemikiran.
o=t @alam tinjauannya di buku Mind, Self and Society, Herbert Mead berpendapat bahwa bukan pikiran
yang peftamazali muncul, melainkan masyarakatlah yang terlebih dulu muncul dan baru diikuti pemikiran yang
m%@ pada dalam diri masyarakat tersebut. Dan analisa George Herbert Mead ini mencerminkan fakta bahwa
masyarakat atau yang lebih umum disebut kehidupan sosial menempati prioritas dalam analisanya, dan Herbert
M@d&selalu memberi prioritas pada dunia sosial dalam memahami pengalaman sosial karena keseluruhan
keﬁflc%pan sotial mendahului pikiran individu secara logis maupun temporer. Individu yang berpikir dan sadar
dirp tgiak mungkin ada sebelum kelompok sosial . Kelompok sosial hadir lebih dulu dan dia mengarah pada
peﬁ<eg1bangan kondisi mental sadar diri.

2 m Herbért Mead menyimpulkan alasannya membuat konsep interaksionisme simbolik, yaitu pemakaian
koggsep psikofogi sosial dengan konsekuensi yang melekat padanya. Untuk menganalisis perilaku ataupun
tindakan sosidt harus dimulai menganalisis perilaku sosial sebagai kompleksitas dari perilaku-perilaku individu
yafig menjadi” bagian-bagian perilaku sosial tersebut. Dan juga, bagi psikologi sosial adalah keseluruhan
(masyarakat) mendahului bagian (individu), bukan bagian mendahului keseluruhan, bukan keseluruhan menurut
satg @au beberapa bagian.

= @ Inti dari teori George Herbert Mead yang penting adalah konsepnya tentang “I” and “Me”, yaitu dimana
dlﬁssgorang manusia sebagai subyek adalah “I”” dan diri seorang manusia sebagai obyek adalah “Me”. “I”” adalah
as@lgdlrl yang bersifat non-reflektif yang merupakan respon terhadap suatu perilaku spontan tanpa adanya
peﬁlrﬁbangan Dan ketika didalam aksi dan reaksi terdapat suatu pertimbangan ataupun pemikiran, maka pada
sagt it “I” befubah menjadi “Me”.

Z 5 Begittipula teori ini berhubungan dengan cara sales promotion girl dalam berinteraksi dengan
pefigiinjung pria di event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016. Dimana sales promotion
gl@ dapat dilitiat dalam merespon pengunjung pria sebagai “I” yang dengan spontan mengikuti keadaan perasaan
atau mood safles promotion girl saat itu tanpa memikirkan akibat yang akan terjadi setelahnya. Namun jika sales
promotion gi¥l menempati diri mereka sebagai “Me”, maka mereka akan mampu mengendalikan keadaan dan
lebih stabil dalam mempertimbangkan akibat apa yang akan terjadi dalam merespon pengunjung pria.

Penglitian ini berfokus mengenai peran penerapan interaksionisme simbolik sales promotion girl dalam
komunikasi antar pribadi dengan pengunjung pria di event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS)
2016.
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Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi orang-orang secara langsung, baik
verbal maupun-nonverbal (Mulyana, 2008 : 73). Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah
proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang
dengqg beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi di
féna?dm sendiri, di dalam diri manusia terdapat komponen - komponen komunikasi seperti sumber, pesan,
algran penerima dan balikan. Dalam komunikasi interpersonal hanya seorang yang terlibat. Pesan mulai dan
fakhir dalam diri individu masing-masing. Komunikasi interpersonal mempengaruhi komunikasi dan
ub’u%a& dengan orang lain. Suatu pesan yang dikomunikasikan, bermula dari diri seseorang (Agus M.
a?dﬁnarZOOB 158).
@elalm proses interpersonal tersebut, maka pesan-pesan disampaikan kepada orang lain. Komunikasi
térpersonal merupakan proses pertukaran informasi antara seseorang dengan seseorang lainnya atau biasanya
@t@a dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang-orang yang terlibat
@ngk@_numkaa menjadi bertambah komplekslah komunikasi tersebut (Agus M. Hardjana, 2003 : 158).
%m@l@a antar pribadi juga didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang
(ﬁUngal libungan yang terlihat jelas diantara mereka, misalnya percakapan seorang ayah dengan anak,
p%sana&suaml istri, guru dan murid, dan lain sebagainya. Dalam definisi ini setiap komunikasi baru dipandang
r dijefaskan sebagai bahan-bahan yang terintegrasi dalam tindakan komunikasi antar pribadi (Devito, 2011 :

(@}
1

(=
a suatu komunikasi interpersonal ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis.

i og ddalah’ bentuk komunikasi antar pribadi yang menunjukkan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat

dalam- Komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara

erga@tlan Dalam proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari para pelaku komunikasi untuk

) ter}%ldssnya pergantian bersama (mutual understanding) dan empati. Dari proses ini terjadi rasa saling

w menghormatizbukan disebabkan status sosial melainkan didasarkan pada anggapan bahwa masing-masing adalah

= m@ugla yang.berhak dan wajib, pantas dan wajar dihargai dan dihormati sebagai manusia.

@ Ko?ng;nlka& ihterpersonal dibandingkan dengan komunikasi lainnya, dinilai paling ampuh dalam kegiatan
meng‘@bah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena komunikasi ini berlangsung
tatga %wka aleh karena dengan komunikasi itu terjadilah kontak pribadi (personal contact), yaitu pribadi anda
mefyentuh pribadi komunikan. Ketika menyampaikan pesan, umpan balik berlangsung seketika (immediate
feedback) mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan terhadap pesan yang dilontarkan pada ekspresi wajah
daff gdya bicara. Apabila umpan balik positif, artinya tanggapan itu menyenangkan, kita akan mempertahankan

Romunikasi sebaliknya jika tanggapan komunikasi negatif, maka harus mengubah gaya komunikasi sampai
komunikasi berhasil.
Oléh karenakeampuhan dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan itulah maka bentuk
kogu]%nkaw interpersonal seringkali digunakan untuk menyampaikan komunikasi persuasif (persuasive
communicatien) yakni suatu teknik komunikasi secara psikologis manusiawi yang sifatnya halus, luwes berupa
ajaiaﬁ bujukan atau rayuan. Dengan demikian maka setiap pelaku komunikasi akan melakukan empat tindakan,
yagu membentuk pesan diartikan sebagai menciptakan ide atau gagasan dengan tujuan tertentu.
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In@e@ksmnlsme Simbolik

Herbert Me4d menyimpulkan alasannya membuat konsep interaksionisme simbolis, yaitu pemakaian konsep
psikologi sosial dengan konsekuensi yang melekat padanya. Untuk menganalisis perilaku ataupun tindakan
sosial harus=dimulai menganalisis perilaku sosial sebagai kompleksitas dari perilaku-perilaku individu yang
menjadi bagian-bagian perilaku sosial tersebut. Dan juga, bagi psikologi sosial adalah keseluruhan (masyarakat)
mendahului $agian (individu), bukan bagian mendahului keseluruhan, bukan keseluruhan menurut satu atau
beberapa bagian.

Dalam konsep teori Herbert Mead tentang interaksionisme simbolis terdapat prinsip-prinsip dasar yang dapat
disimpulkan:zsebagai berikut:
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a.Manusia dibekali kemampuan berpikir, tidak seperti binatang.

> b. Kemampuan berpikir ditentukan oleh interaksi sosial individu.
¢. Dalam berinteraksi sosial, manusia belajar memahami simbol-simbol beserta maknanya yang memungkinkan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

manusia untuk:memakai kemampuan berpikirnya.

d. Makna dan-simbol memungkinkan manusia untuk bertindak (khusus dan sosial) dan berinteraksi.

e. Manusia dapat mengubah arti dan simbol yang digunakan saat berinteraksi berdasar penafsiran mereka
terHadap situasi.

@. Iﬁaﬁusia bérkesempatan untuk melakukan modifikasi dan perubahan karena berkemampuan berinteraksi
g_e*@gajﬂ diri yang hasilnya adalah peluang tindakan dan pilihan tindakan.

.Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk kelompok bahkan masyarakat.

m tébrinya yang dinamakan Interaksionisme Simbolik ini, George Herbert Mead mengemukakan beberapa
g mendasari teori yang ada, yaitu:

A: Mind:Akal Budi atau Pikiran)

Pikiran bagi Herbert Mead tidak dipandang sebagai objek, namun lebih ke proses sosial. Mead juga
mendefinisikan pikiran sebagai kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial
yang sama. Menurut Herbert Mead, manusia harus mengembangkan pikiran melalui interaksi dengan
‘éérang lain. Pikiran manusia sangat berbeda dengan binatang. Namun, juga ada interaksi dan perilaku
manusia yang tidak dijembatani oleh pikiran, sehingga terdapat persamaan dengan binatang.

Pikiran dalam analisis Herbert Mead adalah suatu proses internal individu yang menimbang-nimbang
téntang kebaikan-keburukan, keuntungan-kerugian sebuah tindakan sebelum individu melakukannya.
@kiran sangat dipengaruhi pengalaman-pengalaman dan memori-memori masa lalu, ini juga yang
membedakan antara manusia dengan binatang, yaitu mengambil pelajaran dari suatu pengalaman.
Misalya interaksi antara dua anjing, pada dasarnya hanya pertukaran isyarat yang menimbulkan reaksi,
singkatnya proses aksi-reaksi. Dan tidak ada pemakaian akal budi dalam proses itu. Pada manusia dalam
proses aksi-reaksi secara umum melibatkan akal budi, manusia mengerti makna dari isyarat atau simbol
dari manusia lain, lalu menafsirkannya dengan akal budi, dan di sinilah terjadi proses sosial yang
dimaksud oleh Herbert Mead di atas.

Pikiran manusia berorientasi pada rasionalitas. Dengan pikiran itulah manusia bisa melakukan proses
refleksi yang disebabkan pemakaian simbol-simbol oleh manusia yang berinteraksi, sebut saja sebagai
aktor=:Simbol-simbol yang digunakan adalah berbentuk gestur dan bahasa yang bagi Herbert Mead
diang@ap sebagai simbol-simbol signifikan yang akan dibahas selanjutnya. Ciri khas dari pikiran adalah
kemampuan individu untuk tidak sekedar membangkitkan respons orang lain dari dalam dirinya sendiri,
namun juga respons dari komunitas keseluruhan.

Namun, apabila dikaji lebih dalam, interaksi antar manusia lebih memiliki kecenderungan dalam
penggunaan bahasa verbal daripada gestur, namun tidak dipungkiri juga pemakaian gestur atau isyarat
tubuhssering digunakan.

Marjisia dalam menginteraksikan simbol-simbol dalam kehidupan, baik gestur maupun bahasa,
prasyaratnya adalah konsensus bersama suatu kelompok atau organisasi sosial tentang makna dari
sebuah simbol. Hal ini juga mengakibatkan perbedaan makna tergantung pada lokal masyarakatnya.
Contohnya adalah gestur menggelengkan kepala di masyarakat Indonesia mewakili makna tidak atau
tidakssetuju, di lain tempat, makna dari menggelengkan kepala adalah mempersetujui atau mengiyakan
sesuatu hal, dan ini terjadi di masyarakat India. Namun, selain memiliki perbedaan, ada juga makna
universal yang dapat dipakai dalam mengartikan sebuah simbol oleh masyarakat. Seperti, gestur
senyaman yang dilakukan seseorang akan mewakili sebuah makna kesenangan atau kebahagiaan, dan
makpa ini berlaku secara universal di manapun.

Berbeda dengan bahasa, gestur memiliki lebih sedikit kekayaan makna daripada bahasa jika pemakaian
bahdSa digunakan pada individu yang dominan dengan komunikasi verbal. Jika dilihat pada individu-
individu dengan cacat fisik seperti tuna rungu, sebaliknya gestur sangat mendominasi penginteraksian
makna-makna melalui simbol-simbol gestur. Dan gestur-gestur yang digunakan oleh para tuna rungu ini
secara universal digunakan tanpa ada perbedaan kultural.

B. Aksg(Tindakan) dan Interaksi
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Fokus dari interaksionisme simbolik adalah dampak dari makna-makna dan simbol-simbol yang
digunakan dalam aksi dan interaksi manusia dalam tindakan sosial yang covert dan overt. Melalui aksi
dan interaksi ini pula manusia membentuk suatu makna dari simbol yang dikonstruksikan secara
bersama. Suatu makna dari simbol dapat berbeda menurut situasi.

Aksitatau tindakan sosial pada dasarnya adalah sebuah tindakan seseorang yang bertindak melalui suatu
pertimbangan menjadi orang lain dalam pikirannya. Atau, dalam melakukan tindakan sosial, manusia
dapat'mengukur dampaknya terhadap orang lain yang terlibat dalam serangkaian tindakan itu.

Dalam proses interaksi, manusia memakai simbol-simbol untuk mengomunikasikan makna-makna
dalan® diri yang ingin disampaikan. Dan setelahnya proses tadi, manusia lain yang terlibat dalam
iaterkasi tersebut mengintepretasikan simbol-simbol tadi berdasar intepretrasinya sendiri. Secara garis
Besarzterdapat hubungan timbal balik antar aktor dalam berinteraksi.

Analisis Herbert Mead tentang stimulus dan respon masuk dalam kerangka perilaku seperti ini, seperti
hewan: yang hanya melempar stimulus dan menerimanya sehingga mengeluarkan respon untuk stimulus
it seketika itu juga tanpa mempertimbangkan apapun berdasar pengalaman atau memori.

Berbeda dengan manusia sebagai individu yang berinteraksi dengan manusia yang lain, perbedaannya
dalany interaksi antarmanusia sebagai individu terdapat tempat atau momentum di mana pikiran
@engambil tempat dalam proses stimulus-respon tersebut. Manusia sebagai individu memiliki pikiran
yang mempengaruhi setiap tindakan yang akan dilakukan olehnya.

Perbedaan interaksi manusia dengan binatang adalah langsung dan tidak langsung. Binatang langsung
merespon apa yang diterimanya dari binatang lain, namun manusia memiliki kesempatan untuk
@emikirkan tindakan terbaik apa yang menurut subjektifnya yang akan dilakukan. Misal, ada seekor
anak kucing yang sedang marah lalu menegakkan bulu-bulu di badannya di hadapan kucing yang lain,
fmaka-kucing yang lain akan memberikan secara langsung respon marah dan ingin berkelahi dengan
kucing yang melempar stimulus tadi. Sebagai perbandingan, ketika Joko yang bekas korban kecelakaan
sepeda motor, maka ia akan lebih berhati-hati dalam memutuskan dia akan menjadi pengendara atau
pembenceng karena pengaruh pengalaman atau memori masa lalunya.

Tindakan menurut Herbert Mead menurut analisisnya melalui empat tahapan, yaitu impuls, persepsi,
manipulasi, dan konsumsi. Keempat tahap ini menurut Mead menjadi suatu rangkaian dalam melakukan
suaturtindakan yang tidak dapat dilepaskan satu per satu.

Impuls, sama seperti stimulus atau rangsangan yang didapatkan ataupun muncul tiba-tiba pada seorang
individu. Dalam kehidupan sosial, impuls bukan hanya sekedar rasa lapar saja, melainkan juga berbagai
masalgh dapat menjadi impuls bagi individu yang menyebabkan individu harus dapat mencari
pemecahan terhadap masalah tersebut.

Persepsi adalah proses tanggapan dan respon terhadap impuls (permasalahan) yang dihadapi individu.
Pikiran (Mind) dalam tahap ini sangat berperan penting dalam menyikapi impuls tersebut. Pada tahap
persepsi yang memerankan pikiran dalam prosesnya, individu memberi ruang untuk memikirkan dan
menjpetimbangkan segala sesuatu untuk bertindak, mana yang akan diambil dan dibuang dari
pikifananya.

Mantpulasi menjadi tahap ketiga dari serangkaian tahap tindakan. Tahap ini menjadi proses tentang
pendgambilan keputusan setelah melalui tahap persepsi tadi. Konsumsi adalah suatu proses di mana
individu untuk menentukan melakukan sebuah tindakan atau tidak untuk memenuhi kebuthan yang
diciptakan dari impuls tadi. Disini terdapat perbedaan antara manusia dan binatang, dalam tahap ini dan
manjpulasi, pengalaman masa lalu dilibatkan oleh individu yaitu manusia, berbeda dengan binatang
yangsgalam dua tahap ini bersifat coba-coba.

Keeffipat tahap tersebut di atas dapat dianalogikan seperti ini. Kebutuhan akan pemenuhan pengumpulan
tugaS_mata kuliah Teori Sosial Politik pada hari Rabu minggu depan membuat mahasiswa Sosiologi
bingtihng dalam kebutuhan tersebut. Dengan belajar kelompok dipikirkan sebagai suatu jalan keluar bagi
perntasalahan tersebut, belajar kelompok pun harus memilih seorang mahasiswa yang mempunyai
kompetensi untuk membantu mahasiswa-mahasiswa yang menghadapi permasalahan itu dan Joko adalah
mahasiswa yang berkompeten. Keputusannya adalah belajar kelompok di kostnya Joko. Sehingga, pada
hari ®Kamis malam beberapa mahasiswa Sosiologi pun belajar kelompok di kostnya Joko.

7
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C. Self (Diri)
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Diri menurut Mead juga bukan merupakan sebuah objek, namun sebagai subjek sebagaimana pikiran.
Diri adalah kemampuan untuk merefleksikan diri sendiri dari perspektif orang lain. Bagi Herbert Mead,
diri berkembang dari sebuah jenis pengambilan peran, membayangkan bagaimana kita dilihat oleh orang
lain. Diri adalah suatu proses sosial yang mempunyai kemampuan:

1. Memberikan jawaban atau tanggapan kepada diri sendiri seperti orang lain memberi tanggapan atau
jawaban,

2. Memberikan jawaban atau tanggapan seperti norma umum memberikan jawaban kepadanya
(Generalized Others),

3= Méngambil bagian dalam percakapannya sendiri dengan orang lain,

4 Ményadari apa yang sedang dilakukannya sekarang dan kesadaran untuk melakukan tindakan pada
tahapselanjutnya.

Menurut Herbert Mead, diri itu mengalami perkembangan melalui proses sosialisasi. Ada tiga tahap
dalanproses sosialisasi ini, yaitu tahap bermain (Play stage), tahap permainan (Game stage), dan tahap
arang:lain pada umumnya (Generalized Others).

TFahap. bermain (play stage) penuh dengan kepura-puraan, maksudnya dalam tahap ini, anak-anak
mengambil peran atau mengandaikan dirinya sebagai orang lain. Atau “pura-pura menjadi orang lain”.
Dalam, perkembangan yang ‘pura-pura” ini, proses pemahaman diri sebagai peran pengandaiannya
kurang mapan, tidak tertata, dan tidak pada umumnya. Misalnya, seorang anak kecil yang bermain
pasaran” dalam konteks masyarakat Jawa, maka anak itu akan mengandaikan dirinya sebagai seorang
pedagang karena bapak ibunya adalah pedagang, namun pemahaman sebagai pedagang hanya dipahami
sebagai proses jual beli saja.

Fahap,permainan (game stage) menuntut seorang individu memerankan peran dengan utuh. Kesadaran
menempati posisi membawa konsekuensi untuk memenuhi semua hak dan kewajiban yang dibebankan
pada posisi itu. Sehingga pada tahap ini kepribadian yang kokoh mulai dibentuk. Misalnya, anak-anak
yangadi hanya bermain pasaran saja, sekarang mulai menempatkan posisinya sebagai pedagang yang
bukart pura-pura lagi. Anak kecil tadi yang sudah beranjak dewasa mulai memahami posisi sebagai
pedagang dengan segala konsekuensinya.

Tahap yang ketiga adalah generalized other atau orang lain pada umumnya. Pada tahap ini, setelah
kepribadian yang kokoh sudah mulai terbentuk maka kemampuan mengevaluasi diri mereka sendiri dari
sudutspandang orang lain atau masyarakat pada umumnya, tidak sekedar dari sudut pandang individu-
individu yang tersegmentasi. Disini norma sosial yang berlaku memilki pengaruh yang kuat dalam
penentuan tindakan.

Dalam tahap ini menuntut seorang anak kecil yang sudah beranjak dewasa tadi untuk memiliki
kemampuan berpikir serta berempati seperti pedagang lain pada umumnya untuk melakukan suatu
tindakan atau mengambil keputusan dalam menentukan harga jualannya.

Dirigimenurut Herbert Mead adalah kemampuan khas manusia untuk menjadi subjek dan objek
(I ddiiMe). Tahap-tahap perkembangan diri manusia yang telah disebutkan di atas harus mengalami
proses komunikasi antarmanusia, aktivitas, serta relasi sosial.

| dalam analisis Herbert Mead menempatkan diri sebagai individu yang sangat subjektif. Oleh karena
itu, Eakan memberikan reaksi yang berbeda-beda tiap individu akan suatu rangsangan atau stimulus.
Nilais yang dianut oleh tiap individu menyebabkan beragamnya penafsiran dan intepretasi akan
sesugtu. | juga membuat kehidupan baik individu dan sosial menjadi sangat dinamis. Pada taraf
subjektivitas, perilaku individu akan menjadi spontan dan tidak teramalkan. Misalnya saja, untuk
penafSiran tentang arti kecantikan akan berbeda dari tiap individu bahkan yang berada di suatu
masyarakat yang sama.

Me Iebih stabil daripada I, karena Me adalah kristalisasi dari serangkaian norma yang dibuat secara
umum. Artinya, diri sebagai objek akan memberi ruang untuk pengaruh norma sosial atau dengan kata
lain=konsep generalized other akan sangat mempengaruhi diri. Me membuat individu dalam bertindak
penufl dengan kontrol, sehingga setiap tindakannya akan normatif.
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I dalam diri seorang seniman akan lebih kuat daripada pengaruh Me, karena nilai kreativitas yang
menghancurkan nilai-nilai konservatif dalam diri seseorang. Lain halnya dengan seseorang yang berjiwa
konservatif, orang desa misalnya, mereka akan tetap bertahan hidup di lingkungan pedesaan dengan
gayahidup yang cenderung sama dari waktu ke waktu.

Dapat-disimpulkan bahwa, faktor | dalam kehidupan individu sangat menentukan proses perubahan baik
di level individu dan masyarakat pada umumnya.

Diri Sebagai subjek adalah kemampuan diri untuk memberikan tanggapan terhadap apa yang ia
keluarkan atau tujukan kepada orang lain, dan tanggapan yang diberikan tadi juga termasuk dalam
serangkaian dari tindakan. Sedangkan diri sebagai objek maksudnya adalah diri tidak hanya
mendengarkan dirinya sendiri namun juga merespon tindakan yang telah dilakukan seperti individu lain
ferespon.

Society (Masyarakat)

FEokuss Mead adalah psikologi, maka tidak heran jika pembahasannya tentang masyarakat dapat
dikatakan lemah. Mead melihat masyarakat tidak seperti Durkheim dan Marx yang makro, Mead tidak
bBerbicara tentang masyarakat dalam skala besar beserta struktur di dalamnya. Menurut Mead,
masyarakat adalah sekedar organisasi sosial yang memunculkan pikiran dan diri yang dibentuk dari
ppola-pola interaksi antar individu. Dan norma-norma dalam masyarakat adalah sebagai respon.
Analisis Mead tentang masyarakat, menggabungkan kajian fenomena mikro dan makro dari masyarakat.
Meadsmengatakan ada tiga unsur dalam masyarakat yaitu individu biologis, masyarakat mikro, dan
masyarakat makro. Pada awalnya, konsep individu biologis dimaknai oleh Mead sebagai individu
@ng polos dan belum mendapatkan pengaruh apa-apa dari lingkungannya. Dan ketika individu itu mulai
memasuki wilayah masyarakat yang mikro, maka individu itu akan terpengaruh dalam perilakunya. Dan
fmasyarakat makro itu sendiri terbentuk dari serangkaian kompleks dari perilaku individu yang
dipengaruhi oleh lingkungan mikro dari individu itu sendiri, seperti keluarga. Sehingga dapat dikatakan
bahwg pengaruh antara perilaku individu dan masyarakat baik mikro dan makro berhubungan timbal
balik:

Inti ddri teori George Herbert Mead yang penting adalah konsepnya tentang “I” and “Me”, yaitu dimana
diri sgorang manusia sebagai subyek adalah “I” dan diri seorang manusia sebagai obyek adalah “Me”.
“T” adalah aspek diri yang bersifat non-reflektif yang merupakan respon terhadap suatu perilaku spontan
tanpas: adanya pertimbangan. Dan ketika didalam aksi dan reaksi terdapat suatu pertimbangan ataupun
pemikiran, maka pada saat itu “I” berubah menjadi “Me”.

Mead-- mengemukakan bahwa seseorang yang menjadi “Me”, maka dia bertindak berdasarkan
pertimbangan terhadap norma-norma, generalized other, serta harapan-harapan orang lain. Sedangkan
“T” adalah ketika terdapat ruang spontanitas, sehingga muncul tingkah laku spontan dan Kkreativitas
diluar harapan dan norma yang ada.

ka Pemikiran

Segsuai dengdni permasalahan yang ditelaah, yaitu peran penerapan Interaksionisme Simbolik sales promotion
g|r£ dalam komunikasi antar pribadi dengan pengunjung pria GIIAS 2016, maka dari itu untuk permasalahan
dlanaB5|s mepggunakan konsep-konsep yang berkaitan dengan hal tersebut yaitu konsep interaksionisme

sn’gba ik, dimana konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini lebih mengacu kepada konsep “I”” dan “Me”
yang melalurtiga tahapan yaitu, tahap bermain (Play stage), tahap permainan (Game stage), dan tahap orang lain
pada umumnya (Generalized Others).

Menurut HerRert Mead, diri itu mengalami perkembangan melalui proses sosialisasi. Ada tiga tahap dalam
proses sosialisasi ini, yaitu tahap bermain (Play stage), tahap permainan (Game stage), dan tahap orang lain pada
umumnya (Generalized Others).

Tahap bermaih (play stage) penuh dengan kepura-puraan, maksudnya dalam tahap ini, anak-anak mengambil
peran atau nigngandaikan dirinya sebagai orang lain. Atau “pura-pura menjadi orang lain”. Dalam
perkembangam yang ‘pura-pura” ini, proses pemahaman diri sebagai peran pengandaiannya kurang mapan, tidak
tertata, dan tidak pada umumnya.

U
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Tahap permainan (game stage) menuntut seorang individu memerankan peran dengan utuh. Kesadaran
° Zmenempati posisi membawa konsekuensi untuk memenuhi semua hak dan kewajiban yang dibebankan pada
- (posisi itu. Sehingga pada tahap ini kepribadian yang kokoh mulai dibentuk.
Tahap yang ketiga adalah generalized other atau orang lain pada umumnya. Pada tahap ini, setelah kepribadian
yang kokoh sudah mulai terbentuk maka kemampuan mengevaluasi diri mereka sendiri dari sudut pandang orang
lain atau masyarakat pada umumnya, tidak sekedar dari sudut pandang individu-individu yang tersegmentasi.
il Dlsmgnorma sosial yang berlaku memilki pengaruh yang kuat dalam penentuan tindakan.
@lg menurut-Herbert Mead adalah kemampuan khas manusia untuk menjadi subjek dan objek (I dan Me).
?E&ﬁa@tahap perkembangan diri manusia yang telah disebutkan di atas harus mengalami proses komunikasi
r@a@gsm aktivitas, serta relasi sosial.
dal@ analisis Herbert Mead menempatkan diri sebagai individu yang sangat subjektif. Oleh karena itu, | akan
Eerﬂ?an reaksi yang berbeda-beda tiap individu akan suatu rangsangan atau stimulus. Pada taraf
Etl\mas perilaku individu akan menjadi spontan dan tidak teramalkan. Misalnya saja, untuk penafsiran
@ arti kecantikan akan berbeda dari tiap individu bahkan yang berada di suatu masyarakat yang sama.
%l@tabll daripada I, karena Me adalah kristalisasi dari serangkaian norma yang dibuat secara umum.
Za diri sebagai objek akan memberi ruang untuk pengaruh norma sosial atau dengan kata lain,
Q‘gnerallzed other akan sangat mempengaruhi diri. Me membuat individu dalam bertindak penuh dengan
trol, sehirjgga setiap tindakannya akan normatif.
ari gorl George Herbert Mead yang penting adalah konsepnya tentang “I” and “Me”, yaitu dimana diri
gg“ﬁ]anuma sebagai subyek adalah “I” dan diri seorang manusia sebagai obyek adalah “Me”. “I”” adalah
k-dlifi i yang bersifat non-reflektif yang merupakan respon terhadap suatu perilaku spontan tanpa adanya
emngbaglgan Dan ketika didalam aksi dan reaksi terdapat suatu pertimbangan ataupun pemikiran, maka pada
a&lﬁil “P betubah menjadi “Me”.
enelgl akan melakukan wawancara dengan sales promotion girl yang bekerja pada event Gaikindo Indonesia
nteérnational ZAuto Show (GIIAS) 2016 dan juga pengunjung pria yang menghadiri GIIAS 2016 untuk melihat
e%ngproses interaksionisme simbolik dan tahapannya pada diri sales promotion girl dalam berinteraksi dengan

eggtﬁuung pria.
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> 3
Mgt&’je Penglitian

n

= 3
Subjek Penelitian : 8 informan yang terdiri dari 5 Sales Promotion Girl otomotif dan 3 pria pengunjung event
GIIAS 2016.

3 5
Megto@e Penelitian : Menggunakan kualitatif ( tipe deskriptif)
5 3
Tegng Pengtimpulan Data : Wawancara dan Obervasi Partisipan Aktif
Teknik Analisis Data : Proses reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (sugiyono 2009:91)

iEdan Pembahasan

I
qu-;euns
UfRS ue

od
190

Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti kepada beberapa informan, dapat diketahui bahwa sales
promotion gixl bukan hanya harus memiliki paras yang cantik dan penampilan menarik, namun juga memiliki
pengetahuan®yang dalam seputar merek yang diwakilkan serta industri otomotif Indonesia. Mereka tak hanya
memiliki 3B Vaitu, brain, beauty and behavior, tetapi juga memahami betul mengenai merek yang mereka
wakilkan. Bahkan dengan adanya ajang Miss Auto Show membuktikan bahwa sales promotion girl memiliki
peranan penting di dalam gelaran GIIAS 2016.

Peneliti juga=melihat hal itu berdasarkan hasil wawancara dengan informan pengunjung pria yang menghadiri
gelaran GIIAS 2016. Menurut informan, sales promotion girl memiliki peranan yang cukup penting di dalam
gelaran. Dam*dengan keberadaan sales promotion girl membuat keadaan booth menjadi lebih menarik dan
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mempunyai daya tarik tersendiri dengan design booth, kecanggihan teknologi, dan juga seragam dari sales

> Zpromotion girl yang menarik perhatian.
Dengan adanya sales promotion girl dapat mencairkan suasana antara pengunjung pria dengan produk. Karena

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 uewﬁmaw epn ued[mﬁued q

jika dilayani dengan sales promotion girl mereka tidak terbebani untuk membeli produk karena sudah dijelaskan.
Tetapi lebih“kepada mencari tahu produk terlebih dahulu dan baru setelah itu akan adanya pemikiran untuk
membeli. Kasena jika dilayani dengan sales, mereka akan merasa dipaksa untuk membeli produk sehingga
tlmﬁbLErasa takut pengunjung untuk bertanya.
&a@lm memang tidak dapat dihindari bahwa dalam setiap event otomotif pasti selalu ada pengunjung yang
hat@yaalseng iSeng untuk melihat sales promotion girl bukan fokus terhadap produknya. Maka dari itu disinilah
g/rl%eg interaksionisme simbolik sales promotion girl dalam berinteraksi dengan pengunjung pria dibutuhkan.
ereka ditunt harus mampu melayani pengunjung dengan baik walaupun sudah merasa tidak nyaman dengan
ﬁeﬁa@a@h pribadi yang mengganggu.
Tahapanaproses sosialisasi interaksionisme simbolik sangat berperan di dalam diri sales promotion girl dimana
%@el@a fAelali tahapan dari awal menjadi sales promotion girl yang dengan spontan dapat menjadi “I” dan
“l\/ﬁrt&” tanpa-memikirkan profesionalitas pekerjaannya sebagai sales promotion girl dan sampai akhirnya dapat
gne&alal tahapan interaksionisme simbolik dari play stage, game stage, dan generalized other yang menjadi “Me”
“ﬁq@pﬁn“zSouety” dalam tahap generalized other dan aksi/tindakan. Tahapan yang sudah mengetahui perannya
Sebagai apa dengan memikirkan norma sosial sekitar yang mempengaruhi bagaimana mereka bertindak
Qﬁ‘l&]ggmgll sikap karena sedang mewakili brand.
?(amg%pé?tama pada tahap bermain (play stage) penuh dengan kepura-puraan, maksudnya dalam tahap ini,
@l@aaa sales promotion girl mengambil peran atau mengandalkan dirinya sebagai orang lain. Atau “pura-pura
gl@]@th morang lain”. Dalam perkembangan yang ‘pura-pura” ini, proses pemahaman diri sebagai peran
pe&géhdﬁlannya kurang mapan, tidak tertata, dan tidak pada umumnya karena sales promotion girl belum
terglﬁa dengan sikap-sikap dari pengunjung pria dan dapat dengan cara spontan mengikuti keadaan hati atau
perasaannya saat itu.
Pada tahap pérmainan (game stage) menuntut seorang individu memerankan peran dengan utuh. Kesadaran
mene&patl posisi membawa konsekuensi untuk memenuhi semua hak dan kewajiban yang dibebankan pada
poﬁsgsales promotion girl dimana harus menjadi profesional saat menghadapi pengunjung pria. Sehingga pada
tahiapani kepribadian yang kokoh mulai dibentuk dan dapat dengan baik merespon pengunjung pria.
Taﬁaﬁ yang terakhir yang ketiga adalah generalized other atau orang lain pada umumnya. Pada tahap ini, sales
pramotion gifl setelah memiliki kepribadian yang kokoh sudah mulai terbentuk maka kemampuan mengevaluasi
dirf rgereka sgndiri dari sudut pandang orang lain atau masyarakat pada umumnya. Disini norma sosial yang
beflaku memifiki pengaruh yang kuat dalam penentuan tindakan yang dilakukan untuk menghadapi pengunjung
priaf 8
Dagi Hasil wawancara yang mendalam juga dapat diketahui bahwa awalnya tidak mudah menjalani pekerjaan
sa%syromotmn girl pada awalnya. Namun setelah memiliki pengalaman beberapa tahun menjalani profesinya,
salespromotion girl sudah mulai terbiasa untuk menghadapi pengunjung pria.
Dlﬂhﬁ dari fhasil wawancara dan observasi, sales promotion girl mengalami proses interaksionisme simbolik
daﬁmfbermteraka dengan pengunjung pria di event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016.
D@ juga méfalui proses tiga tahapan interaksionisme simbolik yaitu play stage, game stage, dan generalized
otherslalam Komunikasi antar pribadi saat berinteraksi dengan pengunjung pria di GIIAS 2016.
Penutup
Kesimpulan
Melalui hasiswawancara mendalam dan observasi yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan proses
sosialisasi taliapan interaksionisme simbolik sales promotion girl dalam berinterkasi dengan pengunjung pria di

event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016, maka berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan®peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :
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Tidak’hanya bermodalkan penampilan yang cantik dan paras yang menarik namun setiap sales promotion girls
> “harus juga memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan baik kepada pengunjung atau konsumen. Bahkan
“(harus mengetahui produk yang mereka wakilkan untuk dapat menjelaskan dan mempromosikannya kepada
pengunjung yang datang. Dan juga mereka harus menjalani pekerjaan dengan profesionalitas yang tinggi dimana
harus dapat memposisikan dirinya saat merespon dan menghadapi pengunjung pria yang datang.

Tahapan proses sosialisasi interaksionisme simbolik sangat berperan di dalam diri sales promotion girl dimana
mereka melalti tahapan dari awal menjadi sales promotion girl yang dengan spontan dapat menjadi “I” dan
@I\@na‘” tanpacmemikirkan profesionalitas pekerjaannya sebagai sales promotion girl dan sampai akhirnya dapat
métalui tahapan interaksionisme simbolik dari play stage, game stage, dan generalized other yang menjadi “Me”
aﬁlaupﬁn Society” dalam tahap generalized other dan aksi/tindakan. Tahapan yang sudah mengetahui perannya
§eb‘a@| “apa s@engan memikirkan norma sosial sekitar yang mempengaruhi bagaimana mereka bertindak
fnem bil sikap karena sedang mewakili brand.

@@l asil wawancara yang mendalam juga dapat diketahui bahwa awalnya tidak mudah menjalani pekerjaan
%algsgr&hotlon girl. Namun setelah memiliki pengalaman beberapa tahun menjalani sudah mulai terbiasa untuk
men@a@pl pengunjung pria dan dapat meresponnya dengan baik.

gem&d@ peneliti juga meninjau bahwa pengunjung pria yang menghadiri event GIIAS semata-mata bukan
%iam@*uﬁtuk melihat produk namun juga untuk melihat keberadaan dari sales promotion girl bahkan sampai
Eﬁn@nﬁlkﬁwubungan tertentu. Hal ini kembali lagi dapat dilihat dari cara sales promotion girl merespon melalui
%tﬁp@n 9proses sosialisasi interaksionisme simbolik dengan pengunjung pria sehingga terjadinya hubungan
Eroﬁerﬁu LC’l’ergantung bagaimana sales promotion girl merespon pengunjung pria sehingga sesuai dengan hasil
§a§g jaluﬂgmkan Karena sesuai dengan pengalaman mereka dalam pekerjaannya sebagai sales promotion girl
m&eﬁa lama-Kelamaan akan dapat memainkan perannya secara utuh tanpa harus berpura-pura.

Dilihdt dari hasil wawancara dan observasi, sales promotion girl mengalami proses interaksionisme simbolik
da%nrbermteraka dengan pengunjung pria di event Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2016.
Dap juga melalui proses tiga tahapan interaksionisme simbolik yaitu play stage, game stage, dan generalized
otr&r@alam kemunikasi antar pribadi saat berinteraksi dengan pengunjung pria di GIIAS 2016.
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penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran, yaitu:

SapannAkademls

Peneliti menyarankan kepada sales promotion girl untuk memandang profesi yang sedang dijalani sebagai
peﬁe@an yang menyenangkan dan menghargai profesinya agar orang lain juga dapat menghargai profesi
ter§e@1t Dan juga lebih berani dalam menentukan sikap yang tegas namun tetap dalam profesionalitas kerja.
Agar%rang lain terutama pria dapat menghargai pekerjaan sales promotion girl. Tunjukkanlah sikap, perlakuan,
daﬁ pgnampllan yang menunjukkan profesionalitas dan kredibilitas dari profesi sebagai sales promotion girl.
Sa@@yang dapat diberikan kepada pria yang menyukai otomotif adalah tunjukkalah rasa penghargaan dan
pefighormatan lebih kepada profesi sales promotion girl di dalam gelaran otomotif. Bentuk dari rasa
peRghormatan,dapat dilakukan dengan menunjukkan sikap yang positif dan tidak mengganggu kenyamanan dari
salesSprometron girl. Pandangan yang negatif mengenai bagaimana sales promotion girl berperilaku
diimtmalisitidengan melihat kredibilitas dan kemampuan komunikasi yang dilakukan mengenai produk-produk
yang ditawarkan.

Saran Prakti§

Terkait dengan penelitian yang telah dilakukan, masih ada kekurangan peneliti dalam meneliti masalah ini.
Untuk penelitian lanjutan penelitian memberikan beberapa solusi atau saran diantaranya adalah mengenai
pengembangan teori interaksionisme simbolik dan juga kelengkapan wawancara agar mendapatkan hasil yang
lebih baik.

Ucapan Terifa Kasih
12
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